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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Usaha mikro kecil dan menengah atau yang disebut dengan singkatan
UMKM merupakan usaha yang memiliki berbagai jenis bidang usaha, diantaranya
usaha di bidang perdagangan, usaha dibidang perindustrian, usaha di bidang
pertanian, usaha di bidang jasa dan bidang usaha lainya. Dari data statistik yang
telah dilakukan, UMKM mewakili sebagai kelompok terbesar. Usaha mikro kecil
dan menengah merupakan kumpulan pelaku ekonomi terbesar yang ada di dalam
perekonomian Indonesia serta sebagai faktor pertumbuhan ekonomi pasca krisis
ekonomi. Selain memberikan kontribusi besar dalam pembangunan negara,
UMKM juga dapat memberikan kesempatan kerja yang cukup tinggi bagi tenaga
kerja di Indonesia di zaman globalisasi yang saat ini sedang membutuhkan
pekerjaan. Oleh karena itu diperlukan kesadaran kita untuk meningkatkan
perkembangan unit-unit UMKM untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat.
UMKM juga menjadi fokus perhatian pemerintah untuk lebih lanjut
mengembangkan unit-unit UMKM vyang ada. Karena keberhasilan UMKM
memiliki manfaat yang besar terutama untuk perekonomian masyarakat, membuat
masyarakat pelaku UMKM mandiri, membuat masyarakat lebih kreatif dan aktif
dalam mengembangkan ide-ide terbaru untuk pengembangan usaha yang

dijalankan (Setiyawati dan Hermawan, 2018)



Standar Akuntansi Keuangan yang digunakan UMKM di Indonesia, untuk
menyusun laporan keuangannya yaitu dengan menggunakan Standar akuntansi
keuangan entitas mikro kecil dan menengah (SAK EMKM). Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) telah disahkan pada
tanggal 24 Oktober 2016 oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan
Akuntan Indonesia atau DSAK IAl mulai berlaku efektif pada tanggal 1 januari
2018. Standar Akuntansi ini ditujukan kepada entitas yang belum paham atau
tidak mampu memenuhi persyaratan yang diatur SAK ETAP. Penyusunan SAK
EMKM sendiri- disusun untuk mendorong dan memberikan  fasilitas yang
dibutuhkan dalam melakukan pelaporan keuangan pada usaha mikro, kecil dan
menengah. Ada beberapa riset yang menyimpulkan bahwa UMKM masih belum
bisa dan belum paham dalam menyusunan laporan yang menerapkan SAK-ETAP
secara baik dan tepat, banyak pelaku usaha mikro kecil dan menengah
menganggap penyusunan berdasarkan SAK-ETAP sangat sulit, komplek dan
penerapan penyusunan tersebut tidak cocok jika digunakan dalam pelaporan
keuangan usaha mikro kecil dan menengah (I1Al, 2016). Sebab dari itu SAK
EMKM dihadirkan untuk menggantikan SAK ETAP dalam menyusun laporan
keuangan.

Laporan keuangan disusun agar dapat melihat keadaan keuangan yang ada
di dalam UMKM dan laporan keuangan banyak memberikan manfaat bagi para
pelaku UMKM dalam melaksanakan proses mengambil keputusan maupun
sebagai pengajuan  kredit. Laporan keuangan ialah sebuah  bukti

pertanggungjawaban UMKM vyang diberikan kepada kreditur ataupun investor



mengenai dana yang telah diterima, selain itu laporan keuangan juga sebagai tolak
ukur pemilik dalam melakukan perhitungan keuntungan yang didapatkan, dan
untuk mengetahui seberapa modal yang mampu dicapai, selain itu laporan
keuangan digunakan sebagai keseimbangan antara hak dan kewajiban yang
dimiliki pelaku usaha. (Purwaningsih, 2018).

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (IAl, 2016) laporan keuangan
merupakan laporan terstruktur tentang identitas keuangan dan kinerja suatu
entitas. Dengan catatan lain, laporan keuangan adalah sebuah catatan yang
merangkum aktivitas usaha dan kinerja keuangan yang ada di dalam sebuah
perusahaan. Laporan keuangan perusahaan ditelaah oleh -instansi untuk
memastikan keakuratan laporan, terutama di bidang perpajakan, pembiayaan dan
investasi. Dengan pelaporan keuangan, maka peraturan umum pelaporan
keuangan ditetapkan melalui penerbitan aturan PSAK 1, aturan ini dirumuskan
agar laporan keuangan suatu periode keuangan dapat dibandingkan dengan
laporan keuangan periode lainnya. Laporan keuangan memberikan informasi
tentang aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban (termasuk laba rugi), dan
kontribusi kepada pemilik dan arus kas.

Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki macam-macam sumber
daya alam. Pemanfaatan sumber daya alam Yyang berkualitas nantinya
menghasilkan sebuah hasil yang baik dan sumber daya alam yang melimpah tidak
terbuang percuma. Selain memiliki sumber daya alam yang melimpah, masyarakat
memanfaatkan sumber daya alamnya melalui kewirausahaan salah satunya adalah

UMKM. Usaha mikro, kecil dan usaha yang banyak diminati oleh masyarakat



Indonesia (Sholeh dkk, 2020). Seperti yang terjadi pada Kabupaten Demak
perkembangan UMKM sangat melonjak, dari jumlah tahun ke tahunnya semakin
meningkat. Pada tahun 2019 terdapat sekitar 30.000 UMKM. Pada tahun 2020, di
masa Pademi Covid-19 jumlah populasi UMKM di Demak naik 13 persen, kurang
lebih sekitar 31.000 pelaku UMKM. Dari 13 persen tersebut, 80-90 persennya
berada di sektor makanan dan minuman, lalu 20-10 persennya berada di sektor
fashion, sektor perikanan, garam dan sektor pertanian. (Dinas Perindustrian
Perdagangan Koperasi dan UMKM Kabupaten Demak, 7 Oktober 2021).

Gambar 1.1
Populasi UMKM Tahun 2016-2020
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Sumber: Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UMKM (2020).

Pada tahun 2020 terdapat kenaikan jumlah UMKM sebesar 13 persen atau
sekitar 975 pelaku UMKM, tetapi jumlah omzet yang dicapai mengalami
penurunan, dimana pada tahun 2018-2019 dengan jumlah UMKM yang hanya

mengalami kenaikan sebesar 3 persen, omzet dapat mencapai kenaikan sebesar Rp



111 juta. Sedangkan di tahun 2019-2020 dengan jumlah UMKM yang mengalami
kenaikan hingga 13 persen, omzet yang didapatkan hanya sebesar Rp 12 juta.

Sejalan dengan adanya krisis perekonomian yang terjadi di saat ini, banyak
UMKM vyang belum lama dirintis mengalami kegagalan. Masalah ini seringkali
muncul karena adanya pengelolaan keuangan yang kurang baik dan stabil, hal
tersebut dapat disebabkan karena modal yang dimiliki oleh pelaku usaha kurang.
Pembiayaan dana untuk modal dapat diperoleh dari kredit bank, namun dalam
memperoleh kredit bank terdapat syarat yaitu pelaku UMKM harus memiliki
laporan keuangan atas usaha yang dirintis. Hal tersebut yang mengakibatkan para
pelaku usaha mikro kecil dan menengah harus paham dalam menyusun laporan
keuangan berdasarkan SAK EMKM.

Fenomena terkait yang ada di Kabupaten Demak masih banyak UMKM
yang menggunakan modal pribadi dalam menjalankan usahanya. Meskipun
Pemerintah saat ini telah banyak melakukan program di bidang pendanaan modal,
seperti kredit usaha rakyat (KUR) yang dapat diperoleh melalui bank, namun
masih banyak pelaku UMKM yang menggunakan uang pribadi untuk modal.
Alasan mengapa UMKM tidak menggunakan dana atau modal dana kreditur
alasannya ukuran atau skala usaha yang masih baru dan masih kecil. Alasan lain
yang menjadi masalah yaitu rumitnya persyaratan yang diberikan pemberi kredit.
Syarat yang harus dipenuhi yaitu mempunyai laporan keuangan yang
mencerminkan keadaan keuangan usaha yang sesungguhnya. Akan tetapi, masih
banyak pelaku UMKM yang tidak membuat dan menyediakan laporan keuangan

dalam usaha mereka, penyebab tersebut terjadi karena banyak pelaku UMKM



yang sangat fokus terhadap proses produksi dan operasionalnya saja, sehingga

tidak mengamati pembekuan dan pencatatan keuangan (www.merdeka.com,2021)

Agar dapat mengakses bank dengan mudah, maka para pelaku UMKM perlu
membuat laporan keuangan, tetapi di Kabupaten Demak sebagian besar tidak
menyusun laporan keuangan dan hanya membuat pencatatan keuangan yang
sederhana seperti mencatat kas masuk dan kas keluar. Eksistensi pada UMKM
tidak perlu diragukan, karena mampu menjadi roda penggerak ekonomi disaat
krisis ekonomi di masa pademi covid-19 sekarang ini. Selain itu, UMKM juga
menghadapi banyak masalah diantaranya modal kerja yang terbatas, sumber daya
manusia yang sangat rendah, dan kurangnya pemahaman ilmu pengetahuan
akuntansi para pelaku.

Dalam - penyusunan laporan keuangan UMKM masih mengalami
permasalahan. Masih banyak yang berfikir bahwa penyusunan laporan keuangan
adalah hal yang rumit dan memerlukan pelatihan atau pendampingan dalam
menyusun laporan keuangan sesuai standar yang berlaku. Setiap pelaku UMKM
harus memiliki laporan keuangan yang dirancang untuk menelaah Kkinerja
keuangan sehingga dapat menghasilkan sebuah informasi tentang posisi keuangan,
posisi keuangan yang baik harus mengikuti standar akuntansi yang berlaku
berdasarkan jenis usaha dengan disertai dengan laporan keuangan.

Di Indonesia sendiri sudah menerapkan sebuah regulasi atau peraturan yang
mewajibkan UMKM untuk melakukan pencatatan pembukuan akuntansi yang
baik, yaitu Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 17 Tahun 2013 tentang pelaksanaan

Undang-undang Nomor 20 tahun 2008 yang menjelaskan tentang usaha mikro
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kecil dan menengah. Walaupun peraturan pencatatan pembukuan akuntansi sudah
jelas dan tertulis, tetapi kenyataannya masih banyak para pelaku UMKM yang
tidak menyusun pembukuan akuntansi yang sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku (Sholeh dkk, 2020).

Untuk mengatasi hal tersebut, Dewan Standar Akuntansi Keuangan-lkatan
Akuntan Indonesia (DSAK-IAI) berhasil menyelesaikan tugas mengembangankan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK), yang mencangkup adopsi standar akuntansi
keuangan berdasarkan International Financial Reporting Standards (SAK-IFRS
Based) dan penerbitan Standar Akuntansi Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP). Mengulas keberhasilan pengembangan SAK tersebut, DSAK IAl
memberlakuan SAK yang baru yang lebih mudah diterapkan di dalam usaha
UMKM vyaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah
(SAK EMKM) yang berlaku efektif mulai pada tanggal 1 Januari 2018.

Pemahaman UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK-
EMKM dapat disebabkan beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pemahaman penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM adalah
kualitas SDM, persepsi pemilik, ukuran usaha, dan lama usaha.

Faktor yang pertama kualitas sumber daya manusia yang mempengaruhi
pemahaman menyusun Laporan keuangan SAK EMKM. Menurut Larasati (2018
:1), yang menyatakan bahwa sumber daya manusia (SDM) adalah faktor sentral
dalam suatu organisasi, apapun bentuk serta tujuannya, organisasi dibuat
berdasarkan berbagai visi, misi dan tujuan untuk kepentingan manusia dan dalam

pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh manusia, jadi manusia merupakan



faktor strategis dalam semua kegiatan institusi atau organisasi.

Sumber daya manusia adalah SDM yang memiliki pengetahuan tentang
standar akuntansi keuangan di Indonesia. Sehingga SDM yang dimaksud adalah
mampu menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan.
Sebagaimana dalam SAK EMKM bahwa penyusunan laporan keuangan minimal
mencangkup laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan
keuangan (Sholikin dan Setiawan, 2019).

Kaitannya dengan pemahaman penyusunan laporan keuangan berdasarkan
penelitian Sholeh dkk (2020), yang menyimpulkan kualitas sumber daya manusia
berpengaruh positif terhadap pemahaman UMKM dalam = menyusun laporan
keuangan berdasarkan SAK EMKM. Dijelaskan bahwa kualitas sumber daya
manusia ditentukan oleh pengetahuan, kedewasaan atau pengalaman tidak hanya
dari segi aspek skill atau kekuatan kerja fisik. Begitu pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ismadewi dkk (2017), menyatakan bahwa kualitas sumberdaya
manusia berpengaruh positif terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai
dengan SAK EMKM pada usaha ternak ayam broiler.

Faktor yang kedua yang mempengaruhi adalah persepsi pemilik. Persepsi
adalah bagaimana seseorang mempersepsikan atau menginterpretasikan peristiwa,
objek, dan orang. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah sebuah
tanggapan langsung terhadap sesuatu (penerimaan) atau proses dimana seseorang
memahami sesuatu melalui panca indera. Dalam konteks lain yang lebih luas
persepsi adalah proses yang melibatkan perolehan dan interpretasi pengetahuan

sebelumnya yang didapatkan melalui panca inderanya (Yuesti dan Merawati



2019:29). Dalam kontek yang Persepsi pelaku sendiri dapat merubah isi pikiran
yang menganggap menyusun laporan keuangan sangat sulit menjadi hal yang
mudah, sehingga para pelaku usaha akan tertib menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM (Jansrol, 2018).

Berdasarkan penelitian Silvia dan Azmi (2019), persepsi berpengaruh positif
terhadap laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM. Penelitian ini juga
didukung oleh Kusuma dan Lutfiany (2019), persepsi pelaku UMKM berpengaruh
positif terhadap implementasi SAK-EMKM di Kota Bogor. Berbeda halnya
dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiyawati dan Hermawan (2018) dan
Jansrol (2018), pelaku tidak berpengaruh signifikan atas penyusunan laporan
keuangan SAK-ETAP.

Faktor ketiga yang mendukung adalah ukuran usaha. Ukuran merupakan
skala yang menentukan besar kecilnya sebuah perusahaan atau organisasi yang
dapat diukur dengan berbagai upaya. Ukuran usaha adalah upaya yang digunakan
untuk mengukur sebuah organisasi atau perusahaan dengan cara melihat jumlah
karyawan, nilai aset dari perusahaan dan volume penjualan perusahaan tersebut.
Didalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tertulis bahwa ukuran usaha
dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori, diantaranya usaha mikro, usaha kecil,
usaha menengah dan usaha besar (Suastini dkk, 2018).

Holmes & Nichol (dalam Adino, 2019) menyatakan ukuran usaha adalah
kemampuan perusahaan dalam mengelola usaha dengan melihat berapa
banyaknya jumlah karyawan yang telah dipekerjakan dan berapa banyak jumlah

pendapatan yang diperoleh sebuah perusahaan di dalam suatu periode. Menurut
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Julyanda dan Rejeki, (2018), ukuran usaha merupakan jumlah omzet dan
pendapatan yang diperoleh perusahaan sehingga dapat menunjukkan perputaran
modal dan aset yang dimiliki. Sehingga semakin besar penghasilan yang diperoleh
perusahaan maka semakin komplek perusahaan dalam menggunakan sistem
informasi akuntansi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sholeh dkk (2020) dan
Suastini dkk (2018), yang mendapatkan hasil penelitian bahwa ukuran usaha
berpengaruh positif terhadap pemahaman dalam menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM. Artinya semakin besar sebuah skala atau ukuran suatu
usaha yang dimiliki oleh pelaku UMKM maka semakin tinggi pula pemahaman
dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Berbeda dengan
penelitian Adino (2019), bahwa skala atau ukuran usaha berpengaruh negatif
terhadap pemahaman pelaku UMKM yang terdaftar pada Dinas Koperasi Kota
Pekanbaru mengenai SAK-EMKM.

Faktor ke empat yang mendukung adalah lama usaha. Rusdiantoro dan
Sierra (dalam Sholeh dkk, 2020) menyatakan bahwa durasi bisnis merupakan
lama berdirinya perusahaan atau umur perusahaan pada saat penulis melakukan
penelitian saat ini, sampai dengan berdirinya perusahaan. Dengan asumsi bahwa
bisnis tumbuh secara lebih lama menyebabkan bisnis tumbuh secara signifikan ke
arah positif atau negatif. Perkembangan bisnis ini tergantung pada lingkungan
bisnis dan persaingan di dunia bisnis atau pasar Menurut Sukirno (dalam Julyanda
dan Rejeki, 2018) lama usaha adalah suatu usaha mikro, kecil dan menengah

(UMKM) berdiri atau umur dari UMKM semenjak usaha tersebut berdiri sampai
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dengan pada saat penulis melakukan penelitian ini dengan anggapan semakin
lama usaha tersebut berjalan maka akan mengakibatkan perkembangan usaha
yang mengarah signifikan ke arah yang negatif atau positif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sholeh dkk (2020), yang
menyimpulkan bahwa lama usaha berpengaruh positif terhadap pemahaman
UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.
Dijelaskan bahwa semakin lama umur perusahaan, maka dapat mengakibatkan
perubahan pola berpikir selain itu dapat meningkatkan kemampuan pemilik dalam
pengambilan keputusan di setiap tindakan. Pemilik usaha yang telah cukup lama
mengoperasikan usahanya telah belajar banyak dari pengalamannya, sehingga
pemilik atau manajer sadar pentingnya penerapan akuntansi.

Berdasarkan hasil penelitian yang terdahulu masih banyak yang
menunjukkan hasil yang beragam. Maka dari itu, masih perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan oleh  Sholeh dkk (2020), yang menggunakan variabel
kualitas SDM, ukuran usaha dan lama usaha. Perbedaan dari penelitian
sebelumnya adalah adanya penambahan variabel persepsi pemilik. Alasan
penambahan variabel tersebut adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi atau
pandangan dan pendapat para pelaku UMKM, mengenai penggunaan pengetahuan
akuntansi para pelaku di dalam kegiatan operasional usahanya, mengetahui
bagaimana pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangannya, mengetahui
bagaimana bentuk laporan yang dibuat, kendala yang dihadapi pelaku UMKM

dalam menyusun laporan keuangan serta mengetahui persepsi pelaku UMKM
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mengenai sulit tidaknya menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM
(Setiyawati dan Hermawan, 2018). Perbedaan kedua pada objek penelitian Sholeh
dkk (2020), mengambil objek pada UMKM di sektor perdagangan jenis caffe
yang sudah terdaftar di Dinas Perdagangan Koperasi dan UMKM Kota Malang
dan untuk penelitian ini peneliti mengambil objek pada UMKM di sektor
perdagangan jenis makanan dan minuman yang sudah terdaftar di Dinas
Perdagangan Koperasi dan UMKM Kabupaten Demak. Berdasarkan pemaparan
latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“PENGARUH KUALITAS SDM, PERSEPSI PEMILIK, UKURAN USAHA
DAN LAMA USAHA TERHADAP PEMAHAMAN 'UMKM  DALAM
MENYUSUN LAPORAN KEUANGAN BERDASARKAN SAK-EMKM

(STUDI EMPIRIS UMKM DI KABUPATEN DEMAK)”

1.2 Ruang Lingkup
Agar penelitian ini tidak menyimpang dan untuk menghindari terjadinya
kesalahan dalam melakukan pembahasan, maka peneliti membatasi permasalahan
ruang lingkup pokok bahasan sebagai berikut:
1. Penelitian menggunakan variabel kualitas SDM (X1), persepsi pemilik (X2),
ukuran usaha(Xs) dan lama usaha(X4) sebagai variabel independen atau bebas
dan pemahaman UMKM dalam menyusun laporan keuangan SAK-EMKM

(YY) sebagai variabel dependen atau terikat.
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2. Objek penelitian ini adalah pelaku UMKM di sektor perdagangan jenis
makanan dan minuman yang sudah terdaftar di Dinas Perdagangan Koperasi

dan UMKM di Kabupaten Demak.

1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah yang dihadapi UMKM
di Kabupaen Demak, maka peneliti merumuskan masalah penelitian ini anatara
lain:
1. Apakah kualitas SDM berpengaruh terhadap pemahaman UMKM dalam
menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM di Kabupaten Demak?
2. Apakah persepsi pemilik berpengaruh terhadap pemahaman UMKM dalam
menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM di Kabupaten Demak?
3. Apakah ukuran usaha berpengaruh terhadap pemahaman UMKM dalam
menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM di Kabupaten Demak?
4. Apakah lama usaha berpengaruh terhadap pemahaman UMKM dalam

menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM di Kabupaten Demak?

1.4  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada di diatas, maka dari itu tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian adalah berikut ini:
1. Untuk menguji pengaruh kualitas SDM terhadap pemahaman UMKM dalam

menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM di Kabupaten Demak!
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2. Untuk menguji persepsi pemilik terhadap pemahaman UMKM dalam
menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM di Kabupaten Demak!
3. Untuk menguji pengaruh ukuran usaha terhadap pemahaman UMKM dalam
menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM di Kabupaten Demak!
4. Untuk menguji pengaruh lama usaha terhadap pemahaman UMKM dalam

menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM di Kabupaten Demak!

1.5 Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, maka diharapkan dapat
memberikan manfaat untuk di berbagai pihak, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Manfaat bagi pembaca
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi pembaca
yang melakukan penelitian dan sebagai bahan untuk menambah wawasan
tentang pengaruh kualitas SDM, persepsi pemilik, ukuran usaha dan lama
usaha terhadap pemahaman UMKM dalam menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK-EMKM.
b. Manfaat untuk penelitian lebih lanjut
Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat diharapkan dijadikan
bahan acuan atau referensi bagi pembaca yang melakukan penelitian
mengenai penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM pada

UMKM di Kabupaten Demak.
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2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi Pelaku UMKM di Kabupaten Demak
Dapat menjadi bahan pertimbangan dan memberikan masukan pada
proses pengambilan keputusan terutama pada aktivitas yang berkaitan
dengan perkembangan UMKM di Kabupaten Demak.
b. Manfaat bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan sebuah masukan
tentang manfaat pengguna mengenai kualifikasi sarjana yang dibutuhkan
di dalam dunia kerja dengan rangka peningkatan mutu lulusannya serta
sebagai ‘wadah evaluasi terhadap kurikulum yang ‘digunakan institusi

pendidikan terkait.



